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MOTTO 

 

 الَْوَالِدَيْنِِ سَخَطِِ فِِ اَللَِِّ وَسَخَطِ  ,الَْوَالِدَيْنِِ رضَِا فِِ اَللَِِّ رضَِا

“Ridha Allah ada pada ridha kedua orang tua dan kemurkaan Allah ada pada 

kemurkaan kedua orang tua” 

(HR. Tirmidzi, Ibnu Hibban, Hakim) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be بِ

 Ta T Te تِ

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ثِ

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر
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 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَِ -
 fa`ala  فَ عَلَِ -
 suila  س ئِلَِ -
 kaifa  كَيْفَِ -
 haula حَوْلَِ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
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transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

..  Dammah dan wau ū u dan garis di atas و. 

Contoh: 

 qāla  قاَلَِ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَِ -

 yaqūlu  يَ ق وْلِ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 
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طْفَالِِلَِرَؤْضَة ِا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَة ِالْم نَ وَرةَِ  -

 talhah   طلَْحَةِْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَلَِ -

 al-birr  البِرِ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 



xvi 

 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَج لِ  -

 al-qalamu الْقَلَمِ  -

 asy-syamsu الشَمْسِ  -

لِ الَْْلَِ -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخ ذِ  -

 syai’un شَيئِ  -

 an-nau’u النَ وْءِ  -

 inna إِنَِ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 
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Contoh: 

فَ ه وَِخَِ - يْْ ِالراَزقِِيَِْوَِإِنَِاللهَِ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِِاِللهِمََْراَهَاِوَِم رْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِالْعَالَمِيَِْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْد ِلِلهِرَبِ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَحْْنِِالرَحِيْمِِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

ِرَحِيْمِ  - غَف وْر   Allaāhu gafūrun rahīm  اللهِ 

ِا - عًالِ للِِّ  ي ْ ِجََِ م وْر    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 
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ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

Kesejahteraan dan kelancaran rezeki merupakan dambaan setiap individu. 

Di Dusun Semen, Sragen, masyarakat mempraktikkan tradisi Jalbur Rizqi melalui 

pembacaan rutin Surah Al-Waqi’ah sebagai ikhtiar spiritual memohon kelimpahan 

rezeki. Fenomena Living Qur’an ini menarik untuk dikaji karena terdapat 

kesenjangan antara praktik masyarakat yang menjadikan surah ini sebagai wasilah 

untuk mendapatkan rezeki dengan kandungan tekstual surah yang sejatinya 

membahas peristiwa Hari Kiamat. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan prosesi pelaksanaan 

tradisi Jalbur Rizqi dengan Surah Al-Waqi’ah di Dusun Semen; dan (2) 

Menganalisis motivasi serta bentuk resepsi pemaknaan masyarakat terhadap 

praktik tersebut . Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan jenis studi 

lapangan (field research). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

partisipan, wawancara dengan tokoh agama dan jamaah, serta dokumentasi. 

Analisis data menggunakan teori resepsi untuk membaca pemaknaan masyarakat 

terhadap teks Al-Qur'an. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, tradisi Jalbur Rizqi 

merupakan kegiatan keagamaan terstruktur yang dilaksanakan setiap malam 

Selasa di bawah bimbingan KH. Abdul Rasyid. Rangkaian ritualnya meliputi 

pembacaan tahlil, ceramah keagamaan, pembacaan Surah Al-Waqi’ah secara 

berjamaah, dan diakhiri dengan zikir ijazah khusus serta makan bersama sebagai 

wujud sedekah. Kedua, secara resepsi, masyarakat Dusun Semen memaknai Surah 

Al-Waqi’ah tidak secara tekstual, melainkan secara fungsional-simbolis. Surah ini 

dipahami sebagai wasilah atau instrumen spiritual untuk mendatangkan rezeki, 

ketenangan batin (peace of mind), dan keberkahan hidup. Motivasi yang 

melandasinya meliputi aspek pragmatis (ekonomi), psikologis (keyakinan dan 

kesabaran), serta sosiologis (kerukunan warga) yang membuktikan bahwa Al-

Qur'an hidup di tengah masyarakat. 

 

Kata Kunci: Jalbur Rizqi, Living Qur’an, Surah Al-Waqi’ah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Kehidupan yang makmur dan sejahtera merupakan dambaan setiap 

individu. Kendati demikian, garis nasib setiap orang berbeda-beda, meliputi 

aspek rezeki, kematian, jodoh, serta kebahagiaan maupun kesedihan. Keempat 

ketetapan ini telah digariskan sejak janin berusia 120 hari di dalam kandungan. 1 

Di antara keempat aspek tersebut, rezeki sering kali dianggap sebagai indikator 

utama kesejahteraan hidup seseorang. Walaupun rezeki telah menjadi ketetapan 

Tuhan, manusia tetap dituntut untuk berikhtiar menjemputnya, baik melalui kerja 

keras, doa, maupun usaha lainnya. Al-Qur’an sendiri telah banyak membahas 

perihal rezeki ini dalam berbagai ayatnya sebagai pedoman bagi manusia. 

Mengenai rizki, Al-Qur’ān tentu sudah banyak berbicara akan hal tersebut 

dalam ayat-ayatnya. Selain itu, Al-Qur’ān juga memiliki power yang sangat besar 

dalam menuntun kehidupan manusia untuk menjadi lebih baik, karena hal ini 

memang sudah merupakan struktur yang telah dibuat oleh Sang Pemilik Al-

Qur’ān itu sendiri. Mengamalkan suatu ayat atau surat-surat tertentu dari Al-

Qur’ān, sehingga memberi makna dalam kehidupan masyarakat sudah terjadi 

ketika Nabi Muhammad SAW masih hidup. 

Secara garis besar, pokok bahasan Surah Al-Waqi’ah berfokus pada narasi 

 
1 Rizki Nurhayna, “AL- QUR’AN DAN KEHAMILAN MUSLIMAH DI INDONESIA: 

Studi Kasus Pengalaman Lulusan Prodi Ilmu Al- Qur’an dan Tafsir Periode 2019-2023” (UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023). 
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Hari Kiamat serta peristiwa dahsyat yang kelak melanda bumi. Secara tekstual, 

surah ini sebenarnya tidak secara spesifik membahas tata cara memperoleh 

kekayaan. Meskipun kata “rezeki” muncul pada ayat 82, konteksnya lebih 

merujuk pada pendustaan terhadap nikmat rezeki, bukan tentang kelancarannya. 

Disebutkan dalam ayat tersebut: 

بوُنَ   وَتجَْعَلوُنَ رِزْقكَُمْ أنََّكُمْ تكَُذ ِ

 

Artinya: “dan kamu menjadikan rezeki yang kamu terima (dari Allah) justru 

untuk mendustakan (Al-Qur’ān)?” 

 

Kata rezeki itu pun hanya satu kali disebutkan dalam surah Al- Wāqi’ah 

dan itu sama sekali tidak menyinggung tentang kelancaran rezeki. Lalu 

bagaimana hubungan antara surah Al-Wāqi’ah dan fadilahnya? Tidak sedikit 

umat Islam yang menjadikan Surah Al-Waqi’ah sebagai wirid harian, baik 

dibaca saat pagi maupun malam hari. Praktik ini didasari oleh keyakinan kuat 

bahwa surah tersebut memiliki keutamaan (fadhilah) khusus sebagai wasilah 

penarik rezeki guna memperlancar urusan ekonomi. Adapun keyakinan mereka 

akan hal ini, berdasar pada keyakinan mereka setelah mengetahui ataupun 

mendengar bahwa ada hadist-hadist, ulama, serta mufassir yang berbicara tentang 

keutamaan surah Al-Wāqi’ah , diantaranya dapat melancarkan rezeki.2 

Sejalan dengan hal tersebut, KH. A. Mustofa Bisri berpandangan bahwa 

jika Surah Al-Waqi’ah dibaca sembari menghayati maknanya, maka atas izin 

Allah, surah ini sangat ampuh sebagai sarana untuk menghindarkan diri dari 

kemiskinan. Demikianlah diantara beberapa keistimewaan surah dalam Al-

 
2 Mas’udi, “Relevansi Surah Al-Wāqi’ah dan kandungan fadhilahnya: Perbandingan Tafsir 

Ibn Katsir dan Az Zamakhsyari,” 2020. 
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Qur’ān. Selanjutnya, kembali pada bagaimana seseorang dapat mengambil 

hikmahnya. Karena itu, benar apabila KH. A. Mustofa Bisri memberi komentar, 

jika surah Al- Wāqi’ah dibaca dengan penuh kekhusyu’an dan penghayatan, 

maka seseorang yang membacanya akan merasakan getaran aura yang luar biasa. 

Salah satu cara guna meraih iman dan memantapkannya adalah dengan cara 

membaca, memahami, dan menghayati Al-Qur’ān. 

Fenomena historis ini mengindikasikan adanya pergeseran pola resepsi Al-

Qur’an, di mana pemaknaan tidak lagi terpaku pada pesan tekstual semata, 

melainkan berkembang pada keyakinan akan tuah atau fadhilah ayat tertentu 

untuk memenuhi kebutuhan praktis kehidupan umat sehari-hari.3 Dalam tinjauan 

Ulumul Qur'an, fenomena menjadikan surah-surah tertentu sebagai amalan rutin 

tidak dapat dilepaskan dari konsep Fada'il al-Qur'an (keutamaan-keutamaan Al-

Qur'an) dan Khawwas al-Qur'an (khasiat khusus Al-Qur'an). Al-Qur'an tidak 

hanya diposisikan sebagai huda (petunjuk) yang bersifat normatif-teologis, tetapi 

juga diyakini memiliki dimensi performatif yang memberikan dampak 

pragmatis-spiritual bagi pembacanya. 

Penelitian ini berangkat dari pengamatan penulis terhadap tradisi Jalbur 

Rizqi yang dipraktikkan oleh masyarakat di Dusun Semen, Kelurahan 

Karangpelem, Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah. 

Berdasarkan pengamatan penulis terhadap tradisi ini, penulis menemukan 

beberapa keunikan. Salah satu keunikan tradisi di Dusun Semen terletak pada 

waktu pelaksanaannya, yakni setiap malam Selasa. Pemilihan waktu ini bukan 

 
3 Muhammad Fauzan Nasir, “Pembacaan Tujuh Surat Pilihan Al-Qur’an Dalam Tradisi 

Mitoni” (2016). 
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tanpa alasan, melainkan merujuk pada pandangan KH. Maimoen Zubair (Mbah 

Moen). Semasa hidupnya, beliau memandang hari Selasa sebagai hari yang 

istimewa karena merupakan hari penyempurnaan penciptaan alam semesta. 

Berdasarkan hasil studi awal dan wawancara awal yang penulis lakukan 

terhadap KH. Abdul Rasyid selaku Kiai di Dusun Semen, Kelurahan 

Karangpelem, Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen, mendapatkan data 

bahwa masyarakat di desa tersebut memiliki tradisi membaca Surat Al- Wāqi’ah 

setiap malam selasa setelah jama’ah sholat isya’ di serambi masjid Al Falah dan 

kadang kala dirumah kediaman KH. Abdur Rasyid, kegiatan ini merupakan 

rutinitas yang pasti dilakukan sejak 2019. Motivasi pembacaan Surat Al-Wāqi’ah 

tersebut menurut KH. Abdur Rasyid bisa menjadi wasilah atau perantara dan 

media untuk membuat hidupnya merasa senang, tenang, bahagia, rezekinya 

dimudahkan oleh Allah SWT. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu jamaah yang mengikuti 

mujahadah Jalbur Rizqi tersebut, menurut Bapak Suwanto, menyampaikan 

bahwa pada dasarnya rezeki sudah ditangan Allah, prinsip rezeki udah dijatah, 

maka dengan berdoa ini meminta rezeki yang sesuai takarannya masing-masing 

untuk perjuangan di jalan Allah.4 Secara psikologi beliau merasakan semakin 

mantab melangkah untuk berjuang, karena yang diberikan kepada kami memang 

benar dari Allah SWT, Lebih fokus, ikhlas, sabar, karena janji Allah SWT pasti 

tidak salah. 

 

 
4 Fuad Hasim dan Yasin Nur Falach, “Pendidikan Spiritual Dalam Tradisi Istighosah Santri 

Pondok Pesantren AL Mahrusiyah III Ngampel Kota Kediri,” eL BIDAYAH 2, no. September 

(2020): 89–100. 
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B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka 

dapatlah dirumuskan beberapa pokok rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana prosesi pelaksanaan Tradisi Pembacaan Surah Al-

Waqi’ah yang berlangsung di Dusun Semen, Kelurahan 

Karangpelem, Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen? 

b. Bagaimana bentuk resepsi masyarakat Dusun Semen, Kelurahan 

Karangpelem, Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen dalam 

memaknai Surah Al-Waqi’ah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada uraian rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Memaparkan, menjelaskan, dan mengungkap prosesi pelaksanaan 

Tradisi Pembacaan Surah Al-Waqi’ah yang berlangsung di Dusun 

Semen, Kelurahan Karangpelem, Kecamatan Kedawung, Kabupaten 

Sragen. 

b. Memaparkan, menjelaskan, dan mengungkap bentuk resepsi 

masyarakat Dusun Semen, Kelurahan Karangpelem, Kecamatan 

Kedawung, Kabupaten Sragen dalam memaknai Surah Al-Waqi’ah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 
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1. Memberikan sumbangsih pemikiran bagi pengembangan studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya dalam ranah Living 

Qur’an. 

2. Menambah wawasan akademis mengenai ragam praktik resepsi 

Al-Qur’an di masyarakat. 

3. Memberikan gambaran ilmiah tentang Mujahadah Jalbur Rizqi 

dalam perspektif Al-Qur’an 

b. Manfaat Praktis 

 

1. Memperkaya khazanah pengetahuan masyarakat tentang tradisi 

Jalbur Rizqi di Dusun Semen. 

2. Menawarkan perspektif baru dalam memandang tradisi 

keagamaan lokal. 

3. Menjadi bahan literasi bagi masyarakat Desa Semen yang terlibat 

langsung dalam kegiatan tersebut. 

c. Manfaat Eksegesis 

1. Memberikan pemahaman tentang bagaimana sebuah teks Al-

Qur’an, khususnya Surah Al-Waqi’ah diresepsi dan dimaknai 

secara berbeda oleh komunitas Muslim dari makna tekstualnya 

yang primer. 

2. Menyajikan studi kasus konkret mengenai pergeseran makna dari 

penafsiran literal (tentang Hari Kiamat) menjadi penafsiran 

fungsional (sebagai wasilah untuk kelancaran rezeki) yang 

memperkaya khazanah studi tafsir sosial dan hermeneutika Al-
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Qur’an. 

3. Menjadi bahan refleksi bagi para mufasir dan akademisi studi Al-

Qur’an tentang pentingnya memahami konteks sosio-kultural 

audiens dalam proses penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an di tengah 

masyarakat. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

 

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, pada bagian ini peneliti akan 

menampilkan beberapa hasil dari penelitian sebelumnya yang masih relevan 

dengan penelitian yang akan diteliti. Tinjauan pustaka akan menjadi petujuk arah 

penelitian yang akan dilakukan. Tinjauan pustaka juga akan membantu penulis 

dalam menentukan kerangka berfikir sehingga bisa menemukan kebaruan pada 

penelitian ini nantinya, sebagai berikut. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Rodhotun Nasihah dari UIN Walisongo 

Semarang pada tahun 2020 yang mengkaji resepsi pembacaan Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Al-Itqon, Kendal. Fokus penelitian ini adalah pada rutinitas 

pembacaan Surah Yasin setiap Jumat pagi dan Surah Al-Waqi’ah seusai salat 

tahajud. Hasil studi menyimpulkan bahwa motivasi utama para santri menjalankan 

amalan tersebut adalah untuk mengharapkan rida Allah SWT, memperoleh ilmu 

yang bermanfaat, mendapatkan rahmat, serta sebagai ikhtiar batin agar terhindar 

dari kefakiran.5  

Selanjutnya, penelitian Mas’udi dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada 

 
5 Rodhotun Nasihah, “Resepsi Pembacaan Al-Qur’an ( Surat Al-Waqi’ah Dan Surat Yasin ) 

Di Pondok Pesantren Al-Itqon Kebonharjo Patebon Kendal” (2020). 
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tahun 2020 menyoroti relevansi antara konten Surah Al-Waqi’ah dengan 

fadhilahnya melalui studi komparatif Tafsir Ibn Katsir dan Az-Zamakhsyari. 

Penulis menemukan adanya kesenjangan makna yang cukup lebar, di mana secara 

tekstual surah ini berbicara tentang hari kiamat, namun fadhilah yang populer 

justru berkaitan dengan kelancaran ekonomi. Kesimpulan penelitian ini 

menegaskan bahwa rezeki dalam konteks ini tidak melulu bersifat materi, 

melainkan juga dimaknai sebagai kebijaksanaan atau hikmah yang diraih melalui 

Al-Qur’an.6  

Penelitian ketiga ditulis oleh Nur Satriyah dari UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

pada tahun 2016 yang membedah nilai-nilai pendidikan dalam Surah Al-Waqi’ah. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat nilai pendidikan akidah yang kuat, 

khususnya mengenai keimanan terhadap hari akhir dan pertanggungjawaban amal. 

Selain itu, terdapat pula nilai pendidikan sosial yang mengajarkan pentingnya 

menjaga persatuan dan kesatuan dalam kehidupan bermasyarakat.8 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Muhammad Fauzan Nasir dari IAIN 

Surakarta pada tahun 2016 mengenai tradisi pembacaan tujuh surah pilihan dalam 

ritual mitoni di Klaten. Studi ini menggarisbawahi bahwa praktik pembacaan 

surah-surah tersebut didasari oleh keyakinan dan harapan masyarakat agar Allah 

memberikan keselamatan bagi ibu yang sedang mengandung serta janin yang 

dikandungnya. 

Yuyun Jaharo Fitrati dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2017 

meneliti tradisi pembacaan surat pilihan sebelum dan sesudah tidur di Pondok 

 
6 Mas’udi, “Relevansi Surah Al-Wāqi’ah dan kandungan fadhilahnya: Perbandingan Tafsir 

Ibn Katsir dan Az Zamakhsyari.” 
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Pesantren Matholi’ul Hikmah, Brebes. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

keyakinan santri terbentuk kuat oleh doktrin pengasuh pesantren. Para santri 

meyakini bahwa dengan istiqamah mengamalkan bacaan tersebut, segala hajat 

mereka, baik kesuksesan studi maupun kebahagiaan orang tua, akan lebih mudah 

dikabulkan oleh Allah SWT. 

Penelitian keenam oleh Ahmad Zaenal Mustofah dari UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2015 membahas tradisi serupa di Pondok Pesantren 

Manbaul Hikam, Sidoarjo. Penelitian ini memberikan gambaran tentang 

bagaimana tradisi pembacaan Al-Qur’an surat-surat pilihan tersebut telah 

terlembagakan dengan sangat rapi, mulai dari penataan urutan surat, teknis 

pembacaan, hingga waktu pelaksanaannya yang teratur.7 Peneliti disini 

menfokusan pada bagaimana tradisi pembacaan Al- Qur’ān surat-surat pilihan P.P. 

Manbaul Hikam Sidoarjo dan apa makna tradisi pembacaan Al-Qur’ān tersebur 

bagi para pelaku. Palaku disini adalah Para Pengasuh, Dewan Pengurus dan Santri 

P.P. Manbaul Hikam secara umum. Peneliti pada kesimpulan ahirnya mendapat 

kepastian mengenai tradisi ini bahwa, tradisi pembacaan Al-Qur’ān surat-surat 

pilihan P.P. Manbaul Hikam Sidoarjo ini sudah tertata dengan teratur baik sasaran 

surat yang dibaca serta rangkainya, teknis membaca maupun kapan waktu 

membacanya. 

Penelitian lain dilakukan oleh Fuad Hasim dan Yasin Nur Falach pada tahun 

2020 mengenai pendidikan spiritual melalui tradisi istighosah di Pondok 

Pesantren Al-Mahrusiyah III, Kediri. Penelitian ini menemukan bahwa kegiatan 

 
7 Ahmad Zaenal Mustofah, “Tradisi pembacaan Al-Qur’ān surat-surat pilihan, kajian living 

Quran pada P.P. Manbaul Hikam Sidoarjo” (2015). 
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istighosah yang terdiri dari tahap persiapan, inti, dan penutup tersebut 

memberikan dampak signifikan terhadap ketenangan batin santri, peningkatan 

kedisiplinan, serta pembentukan karakter religius yang lebih kuat.8 

Terakhir, penelitian Azqiyatul Amaliyah pada tahun 2024 mengkaji tradisi 

Baritan di Tegal. Tradisi ini merupakan ritual tolak bala yang diisi dengan 

pembacaan sholawat dan Ratib Al-Attas. Melalui pendekatan etnografi, penelitian 

ini menunjukkan bahwa tradisi tersebut memiliki fungsi ganda, yakni sebagai 

ritual religius-spiritual untuk memohon perlindungan Tuhan dan sebagai sarana 

memperkuat identitas serta solidaritas sosial masyarakat setempat.9 

Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya yang cenderung memusatkan 

perhatian pada tradisi di lingkungan pesantren atau ritual siklus hidup seperti 

mitoni, penelitian ini mengangkat tradisi Jalbur Rizqi di Dusun Semen. Penelitian 

ini tidak hanya berhenti pada deskripsi prosesi ritualnya, tetapi melangkah lebih 

jauh untuk menganalisis bagaimana masyarakat merekonstruksi makna Surah Al-

Waqi’ah.  

 

F. Kerangka Teori 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Resepsi  sebagai pisau analisis 

utama. Teori ini menekankan bahwa makna teks tidaklah tunggal dan statis, 

melainkan terbentuk melalui interaksi dinamis antara teks dan pembacanya 

yang dipengaruhi konteks sosial-budaya. 

 
8 Hasim dan Falach, “Pendidikan Spiritual Dalam Tradisi Istighosah Santri Pondok 

Pesantren AL Mahrusiyah III Ngampel Kota Kediri.” 
9 Azqiyatul Amaliyah, “Tradisi Baritan Dusun Mobok Dana Desa Muncanglarang 

Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal” (2024). 
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Dalam konteks Jalbur Rizqi, resepsi terhadap Surah Al-Waqi’ah 

melampaui pemahaman literal. Masyarakat membangun pemaknaan spiritual 

baru yang diyakini berdampak praktis, seperti kelancaran rezeki dan ketenangan 

batin. Teori ini membantu menjelaskan bagaimana teks Al-Qur’an “dihidupkan” 

melalui ritual simbolik kolektif yang memperkuat solidaritas sosial sekaligus 

menjaga nilai normatif agama. Melalui lensa ini, terlihat fleksibilitas Al-Qur’an 

dalam menjawab kebutuhan masyarakat di ruang dan waktu tertentu.10  

Penelitian ini juga mengkaji bagaimana praktik pembacaan Surah Al-

Waqi’ah dilakukan secara kolektif maupun individu dalam tradisi masyarakat 

Semen. Salah satu elemen penting dalam metode ini adalah peran pembacaan 

teks sebagai ritual simbolik yang diyakini dapat memengaruhi kehidupan nyata. 

Praktik ini sering kali melibatkan pembacaan rutin pada waktu tertentu, seperti 

malam Jumat yang dipadukan dengan doa khusus jalbur rizqi. Selain itu, 

terdapat pemahaman di kalangan masyarakat bahwa Surah Al-Waqi’ah tidak 

hanya bertujuan mendatangkan rezeki dalam bentuk materi, tetapi juga 

keberkahan, ketenangan batin, dan keharmonisan dalam kehidupan. 

Dari perspektif Living Qur’ān, tradisi Jalbur Rizqi ini menjelaskan 

bagaimana Al-Qur’an menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat. Nilai spiritual Surah Al-Waqi’ah diinternalisasi sebagai panduan 

hidup yang memberikan harapan dan optimisme dalam mencari rezeki. Tradisi 

ini juga memperlihatkan dimensi sosial Al-Qur’an, di mana pembacaan 

bersama-sama memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas antaranggota 

 
10 Muzayyin, “Resepsi Hermeneutika dalam Penafsiran Al-Qur’an oleh M . Quraish 

Shihab : Upaya Negosiasi Antara Hermeneutika,” Nun 1, no. 1 (2015): 112–39. 
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masyarakat. Proses ini mencerminkan keberlanjutan tradisi keagamaan yang 

tidak hanya bersifat ritualistik, tetapi juga penuh makna dalam konteks 

kehidupan masyarakat lokal. 

Melalui teori ini, penulis menjelaskan bagaimana Surah Al-Waqi’ah 

dipahami, diterima, dan dimaknai dalam kehidupan masyarakat Semen. 

Pemahaman ini tidak hanya penting untuk menggambarkan bagaimana Al-

Qur’an dihidupkan di tengah masyarakat, tetapi juga menunjukkan fleksibilitas 

teks Al-Qur’an dalam memenuhi kebutuhan manusia di berbagai ruang dan 

waktu. 

 

G. Metode Penelitian 

Dalam hal ini penulis akan menggunakan metode penelitian sebagai 

berikut: 

a. Jenis Penelitian. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat deskriptif-kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk 

menggali makna mendalam dari pengalaman keagamaan subjek 

penelitian, bukan sekadar mendeskripsikan fenomena yang tampak.16 

b. Subjek Penelitian dan Sumber Data 

 

Subjek penelitian dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 

kalangan di antaranya anggota pemerintahan desa Karangpelem dan 

dusun Semen yang dalam hal ini Bapak Suwanto selaku kepala desa 

Karangpelem. Kemudian tokoh agama desa Semen yakni KH. Abdul 
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Rasyid, penulis memilih beliau berdasarkan profesinya selaku imam 

desa Watu yang paham tentang persoalan agama. selanjutnya Bapak 

Abdullah Suwanto Beliau juga terkenal sebagai tokoh masyarakat di 

desa Semen yang masih melaksanakan tradisi Jalbur Rizqi. 

Berikutnya kepala dusun Semen. Terakhir, beberapa masyarakat 

desa Semen yang terlibat dalam proses pelaksanaan tradisi Jalbur 

Rizqi. Penelitian ini memiliki dua jenis sumber data, yaitu pertama, 

data primer dan kedua, data sekunder. Penulis memperoleh data 

primer dari observasi langsung dari dusun Semen, Kelurahan 

Karangpelem, Kecematan Kedawung, Kabupaten Sragen. Penulis 

juga melakukan wawancara kepada kepala desa setempat, imam desa 

setempat, tokoh masyarakat setempat dan juga masyarakat awam. 

Adapun sumber data sekunder penulis peroleh melalui literatur-

literatur yang setema dengan penelitian ini. Seperti buku, jurnal, 

skripsi, tesis, disertasi dan karya ilmiah lainnya yang dapat 

dipertanggung jawabkan. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi. 

 

Metode Observasi digunakkan sebagai langkah yang 

berperan atau alat bantu untuk memperoleh data mengenai letak 

geografis, kondisi masyarakat serta gambaran umum tentang 
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dusun Semen, desa Karangpelem, Kecematan Kedawung, 

Kabupaten Sragen maupun hal lain yang memiliki kaitan 

dengan pelaksanaan Tradisi Jalbur Rizqi pembacaan surat Al-

Wāqi’ah . Pada penelitian ini penulis melakukan pengamatan 

pada tradisi Jalbur Rizqi pembacaan surat Al-Wāqi’ah di dusun 

Semen, desa Karangpelem, Kecematan Kedawung, Kabupaten 

Sragen. 

2. Wawancara. 

 

Wawancara atau interview adalah sebuah dialog atau tanya 

jawab yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh 

informasi, dari kegiatan wawancara tersebut.17 Pada penelitian 

ini, penulis akan melakukan wawancara kepada masyarakat 

yang terlibat dalam tradisi Jalbur Rizqi yaitu Harjanto (kepala 

dusun), KH. Abdul Rosyid (imam desa), dan beberapa 

masyarakat biasa yang terlibat dalam proses tradisi Jalbur Rizqi 

guna mendapatkan informasi yang menyeluruh terkait dengan 

tradisi Jalbur Rizqi yang ada di dusun Semen. 

3. Dokumentasi. 

 

Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan 

dan penyimpanan informasi. Dalam penelitian kualitatif peran 

dokumentasi sangat besar, data dari dokumentasi berguna untuk 

membantu menampilkan kembali beberapa data yang mungkin 

belum dapat diperoleh. Pada penelitian ini penulis akan 
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memanfaatkan catatan, dokumen, dan pengambilan gambar 

visual dalam pelaksanaan tradisi Jalbur Rizqi pembacaan surah 

Al-Wāqi’ah . 

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah mengumpulkan data dengan tiga cara di atas, 

langkah selanjutnya yang akan dilakukan penulis adalah 

pengolahan data. Adapun teknik pengolahan data yang 

digunakan penulis sebagai berikut:18 

1. Sajian Data (Data Display). 

 

Pada tahap ini penulis mengklasifikasikan data-data 

penelitian yang memiliki persamaan dan perbedaan. Hal ini 

bertujuan untuk mengurangi data penelitian yang beragam. 

Setelah melakukan hal tersebut, penulis akan berusaha 

menyusun dan menyajikan data dengan baik, jelas, rinci dan 

dapat dimengerti serta dipahami oleh pembaca. 

2. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing). 

 

Setelah penulis melakukan reduksi data, sajian data dan 

melakukan analisis terhadap data yang diperoleh, maka pada 

tahap ini penulis akan menarik sebuah kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini memiliki arah dan pembahasan yang terstruktur, maka 
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penulis akan menampilkan sistematika pembahasan yang disusun dalam 

beberapa bab. Berikut sistematika pembahasannya: 

Bab pertama membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, sistematika pembahasan dan daftar pustaka sementara. 

Bab kedua berisi pemaparan tentang gambaran umum lokasi penelitian 

yaitu dusun Semen, desa Karangpelem, Kecematan Kedawung, Kabupaten 

Sragen. 

Bab ketiga akan memaparkan tentang sejarah dan pelaksanaan tradisi 

Jalbur Rizqi di dusun Semen, desa Karangpelem, Kecematan Kedawung, 

Kabupaten Sragen. 

Bab keempat akan memaparkan hasil data yang ditemukan penulis dan 

melakukan analisis terhadap data tersebut menggunakan teori resepsi dan teori  

Alfred Schutz. Bab ini juga akan memaparkan hasil resepsi dan trasnmisi 

pengetahuan masyarakat dusun Semen, desa Karangpelem, Kecematan 

Kedawung, Kabupaten Sragen terhadap Al- Qur’ān. Serta mengetahui motif dan 

tujuan masyarakat dalam melaksanakan tradisi Jalbur Rizqi. 

Bab kelima akan berisikan penutup. Penutup ini akan memuat kesimpulan 

dari hasil penelitian mengenai tradisi Jalbur Rizqi dan juga saran yang ditujukan 

kepada pembaca agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai tradisi 

Jalbur Rizqi. 



60 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan beberapa temuan penting, yaitu; pertama, 

prosesi pelaksanaan tradisi pembacaan Surah Al-Waqi’ah di Dusun Semen, 

Kelurahan Karangpelem, berlangsung secara rutin dan terstruktur setiap malam 

Selasa setelah jamaah salat Isya, bertempat di serambi Masjid Al-Falah atau 

kediaman KH. Abdul Rasyid. Pemilihan waktu malam Selasa didasarkan pada 

sanad keilmuan dan dawuh KH. Maimoen Zubair yang meyakini hari Selasa 

sebagai hari penyempurnaan penciptaan alam semesta. Rangkaian ritual dipimpin 

langsung oleh KH. Abdul Rasyid, diawali dengan persiapan wudu oleh para 

jamaah, pembacaan tahlil, dan ceramah singkat yang menekankan pentingnya 

sedekah. Inti kegiatan dilanjutkan dengan pembacaan Surah Al-Waqi’ah secara 

berjamaah, kemudian diteruskan dengan zikir ijazah Jalbu ar-Rizqi yang meliputi 

pembacaan syahadat, istighfar, salawat nariyyah, dan doa khusus serta diakhiri 

dengan tradisi makan bersama (kembul bujana) sebagai wujud konkret sedekah 

dan syukur. 

Kedua, bentuk resepsi masyarakat Dusun Semen dalam memaknai Surah 

Al-Waqi’ah tidak terpaku pada makna tekstual ayat yang berbicara mengenai 

huru-hara hari kiamat (al-ahwal al-qiyamah), melainkan dimaknai secara 

fungsional-simbolis sebagai wasilah atau perantara spiritual untuk Jalbur Rizqi 

(menarik rezeki). Masyarakat merekonstruksi makna surah ini menjadi solusi 

praktis untuk menghadapi ketidakpastian ekonomi, di mana motivasi utamanya 



61 

 

 

meliputi aspek pragmatis untuk memohon kelancaran rezeki, serta aspek 

psikologis untuk memperoleh ketenangan batin (peace of mind), rasa cukup 

(qana'ah), dan kemantapan hati dalam berikhtiar . Dalam bingkai Living Qur’an, 

tradisi ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an hidup di tengah masyarakat bukan 

sekadar sebagai teks doktrinal, tetapi sebagai sandaran spiritual yang memperkuat 

keyakinan teologis sekaligus mempererat solidaritas sosial melalui aktivitas 

berjamaah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai praktik dan pemaknaan Surah Al-

Waqi’ah dalam tradisi Jalbur Rizqi di Dusun Semen, disarankan bagi para peneliti 

selanjutnya untuk dapat memperluas kajian serupa di komunitas lain dengan 

karakteristik sosial-budaya yang berbeda guna memperoleh pemahaman yang 

lebih komparatif mengenai fenomena living Qur’an ini. Selain itu, penelitian di 

masa depan dapat pula mengkaji lebih dalam mengenai transmisi pengetahuan dan 

keyakinan akan fadilah Surah Al-Waqi’ah dari generasi ke generasi serta 

menganalisis dampak jangka panjang dari partisipasi dalam tradisi ini terhadap 

kondisi sosial-ekonomi para pengamalnya secara kuantitatif. Penelitian terhadap 

penggunaan surah-surah atau amalan lain dalam tradisi serupa di berbagai daerah 

juga dapat menjadi area penelitian yang menarik untuk memperkaya khazanah 

studi living Qur’an di Indonesia. 
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